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Abstrak. Produktivitas stroberi setiap tahun cenderung fluktuatif dikarenakan kesuburan tanah di
Indonesia sebagian besar sudah mengalami penurunan. Penggunaan pupuk Trichokompos
kotoran hewan sapi menjadi alternatif untuk mendukung penggunaan pupuk anorganik selama ini
oleh petani stroberi. Tujuan penelitian ini guna mengkaji tanggapan pertumbuhan serta capaian
stroberi terhadap diberikannya pupuk Trichokompos serta pupuk mutiara (16:16:16). Penelitian
memakai Rancangan Acak Kelompok dengan satu faktor terdiri dari empat perlakuan yang terdiri
dari pupuk NPK (kontrol), pupuk Trichokompos 30 ton ha* + NPK 50%, pupuk Trichokompos 40
ton ha*+ NPK 50% dan pupuk Trichokompos 50 ton ha-t+ NPK 50% yang masing-masing diulang
enam kali. Data yang dihasilkan dianalisis ragam (ANOVA) dengan uji lanjut BNJ 5%.
Pengamatan meliputi tinggi tanaman, luas daun, bobot buah, indeks luas daun, laju asimilasi
bersih dan laju pertumbuhan relatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pemberian
pupuk Trichokompos sebanyak 50 ton ha serta pupuk NPK 50% secara nyata menghasilkan
bobot buah terberat pada 35 HST vyaitu 29,57 g tanaman™. Pupuk Trichokompos dan
kombinasinya dengan pupuk mutiara juga berpengaruh nyata pada laju asimilasi bersih, indeks
luas daun, serta laju pertumbuhan relatif sampai pada usia tanaman 21-28 HST, namun tidak
terdapat pengaruh yang nyata pada umur 35 HST, diduga sudah mengalami penurunan
penerimaan sinar radiasi matahari dan laju fotosintesis. Aplikasi pupuk terpadu antara pupuk
organik dan anorganik menjadi alternatif untuk memperbaiki sifat tanah dan mampu
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan baik.

Kata kunci: fotosintesis, kotoran hewan, pupuk mutiara, stroberi, trichokompos

Abstract. Strawberry productivity tends to fluctuate each year because most of the soil fertility in
Indonesia has decreased. The use of cow manure trichocompost fertilizer is an alternative to
supporting the use of inorganic fertilizers by strawberry farmers. The aim of this research was to
examine the growth response and performance of strawberries to the application of trichocompost
fertilizer and pearl fertilizer (16:16:16). The research used a Randomized Block Design with one
factor consisting of four treatments consisting of NPK fertilizer (control), 30 ton ha
trichocompost fertilizer + 50% NPK, 40 ton ha* trichocompost fertilizer + 50% NPK, and 50 ton
ha trichocompost fertilizer'+ NPK 50% each repeated six times. The resulting data was analyzed
for variance (ANOVA) with a 5% BNJ further test. Observations included plant height, leaf area,
fruit weight, leaf area index, net assimilation rate, and relative growth rate. The results of the
research showed that the combination of 50 tonnes ha* of trichocompost fertilizer and 50% NPK
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fertilizer significantly produced the heaviest fruit weight at 35 HST, namely 29.57 g plant.
Trichocompost fertilizer and its combination with pearl fertilizer also have a significant effect on
the net assimilation rate, leaf area index, and relative growth rate up to the plant age of 21-28
DAT, but there is no real effect at the age of 35 DAT, it is thought that the reception of radiation
has decreased. the sun and the rate of photosynthesis. The application of integrated fertilizer
between organic and inorganic fertilizers is an alternative for improving soil properties and is
able to influence plant growth and development well.

Keywords: photosynthesis, animal waste, mutiara fertilizer, strawberry, trichocompost

1. Pendahuluan

Stroberi (Fragaria sp.) merupakan tanaman yang bukan berasal dari Indonesia, akan tetapi
tanaman ini sudah banyak dibudidayakan di Indonesia, oleh karenanya stroberi jadi satu diantara
sumber penghasilan guna petani di Indonesia. Di Indonesia sendiri pengembangan budidaya
tanaman stroberi sudah berpola dalam bentuk agribisnis maupun agroindustri. Salah satu hasil
pengembangan bibit tanaman dan buah stroberi di Jawa Barat telah mengalami peningkatan
permintaan setelah dilakukan analisis pasar dan kebutuhan petani (Silaban & Trimo, 2021). Buah
stroberi yang memiliki rasa asam manis pada daging buahnya merupakan sumber vitamin bagi
manusia, selama ini buah stroberi selain dikonsumsi secara individu serta dipergunakan guna
bahan baku industri olahan. Menurut Sumarlan et al. (2018) buah stroberi memiliki banyak
kandungan vitamin C, potassium, serat, folat, memiliki kandungan kalori yang rendah, dan juga
mengandung asam ellagic.

Berlandaskan data Badan Pusat Statistik (2021) telah mengumumkan bahwa produksi
stroberi di Indonesia mencapai 9.860 ton pada tahun 2021. Angka ini menunjukkan pertumbuhan
sebesar 18,08% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yang mencapai 8.350 ton. Sedangkan
hasil stroberi di Jawa Timur sangat fluktuatif, pada tahun 2019 produksi stroberi hingga 573 ton,
pada tahun 2020 produksi stroberi mengalami penurunan jadi 553 ton, sedangkan pada tahun 2021
produksi stroberi mengalami peningkatan menjadi 883 ton. Peningkatan produksi tanaman stroberi
perlu untuk terus ditingkatkan demi memenuhi kebutuhan pasar hal ini dikarenakan tingkat
kebutuhan masyarakat selalu mengalami peningkatan sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk di Indonesia.

Pada umunya petani stroberi di Jawa Timur khususnya pada daerah Tosari, Pasuruan masih
melakukan budidaya tanaman stroberi secara konvensional dan dalam skala kecil serta tidak
mencermati teknik budidaya yang tepat yang meliputi pemupukan maupun perawatan pada
tanaman stroberi. Petani di daerah Tosari, Pasuruan menggunakan pupuk anorganik dalam
budidaya tanaman stroberi, seperti yang dilaporkan Manggala (2019) memang benar bahwa
banyak petani, termasuk di Desa Tosari, Pasuruan, menggunakan pupuk kimia untuk

meningkatkan produktivitas pertanian sebab mudah didapat dan memberikan nutrisi tanaman
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dengan cepat. Pemerintah dan organisasi pertanian setempat mendorong penggunaan pupuk kimia
secara bijak dengan memperhatikan dosis dan teknik aplikasi yang tepat, serta mempertimbangkan
alternatif organik atau ramah lingkungan.

Pemakaian pupuk anorganik tanpa henti bisa merusak struktur serta sifat fisik maupun kimia
tanah hal ini yang akan memicu penurunan tingkat produksi budidaya tanaman pula. Dampak
negatif akibat penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan berkelanjutan adalah rendahnya
penurunan kualitas tanah yang pada akhirnya akan mengurangi produktivitas lahan pertanian. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pemupukan yang seimbang antara pupuk anorganik dan organik
untuk meningkatkan hasil panen stroberi (Nooraminah et al., 2023). Penelitian Ariz et al. (2023)
menunjukkan pemupukan terpadu antara pupuk organik (pukan) dan pupuk anorganik (urea, SP36
dan dolomit) mampu memperbaiki sifat kimia dan fisika tanah serta pertumbuhan stroberi
Payakumbuh.

Menurut Masi et al. (2015) penggunaan pupuk anorganik juga meninggalkan residu pada
tanaman, bagi tanaman yang memiliki buah berkulit tipis seperti stroberi sangat riskan untuk
dikonsumsi apabila terdapat residu pupuk yang diberikan pada tanaman. Selain itu apabila
ketersediaan pupuk anorganik di pasar tidak ada akan memunculkan masalah baru bagi para petani
nantinya, oleh karena itu penggunaan pupuk organik perlu digalakkan di kalangan petani.
Pemakaian pupuk organik selain bisa membantu melakukan perbaikan sifat fisika serta kimia tanah
juga mampu menunjang kebutuhan unsur hara guna tanaman, pupuk organik yang dapat
dipergunakan pada budidaya tanaman stroberi beragam salah satunya dengan penambahan
Trichokompos.

Trichokompos saat ini sudah mulai dikenal di kalangan para petani, yang mana
Trichokompos ini yaitu satu diantara jenis pupuk organik yang di dalamnya terkandung
Trichoderma sp. (Eddy, 2018). Menurut Hartati et al. (2016) peranan Trichokompos antara lain
dapat membantu melakukan perbaikan struktur tanah, melindungi kelembapan tanah serta guna
penopang hara yang diperlukan tumbuhan dalam tumbuh kembang serta tahapan-tahapan
pembesaran buah. Selain itu Suherman (2007) menjelaskan bahwa pengaplikasian Trichokompos
memiliki manfaat sebagai dekomposer yang berfungsi mengubah hara tak tersedia di dalam tanah
jadi ada serta bisa digunakan oleh tanaman. Penggunaan Trichokompos serta Tricholindi
meningkatkan pembungaan dan pembentukan buah dan pertumbuhan vegetatif stroberi dengan
manfaat tambahan berupa pengendalian organisme pengganggu tanaman atau penyakit tular tanah
(Ahmed et al., 2019). Sejalan dengan penelitian Faruk (2018) bahwa penerapan Trichokompos
dan Tricholindi mengurangi kematian bibit kubis yang disebabkan oleh Sclerotium rolfsii sekitar

98%. Khasiat agen biokontrol yang diformulasikan Trichoderma harzianum dari Trichokompos
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yaitu Trichoderma suspensi spora dan fungisida kimia Provax 200 WP dapat menekan penyakit
tular tanah pada bibit gandum (Faruk, 2019). Selanjutnya setelah penerapan perlakuan pupuk
Trichokompos mampu menekan penyakit karat sebesar 56,4% sehingga mampu mengurangi
kehilangan hasil sebesar 23,4% dan meningkatkan pendapatan petani bunga krisan sebesar 28,2%
(Andriani et al., 2023). Pemakaian pupuk Trichokompos mampu dilakukan kombinasi dengan
pupuk anorganik supaya unsur hara lebih tersedia cepat dan menunjang kesuburan tanah agar
tercapai keberlanjutan produksi yang berkualitas dan juga tanah terlindungi produktivitasnya.
Penelitian Kitila and Workina (2023) menggambarkan bahwa kombinasi pupuk campuran
(organik dan anorganik) atau sistem nutrisi tanaman terpadu akan menghasilkan hasil terbaik pada
pertumbuhan tanaman, pengukuran buah dan hasil.

Berdasarkan latar belakang diketahui bahwa salah satu upaya meningkatkan produktivitas
stroberi adalah dengan dilakukan penelitian perihal pemakaian pupuk Trichokompos pada
tanaman stroberi hal ini dikarenakan mempertimbangkan banyaknya manfaat dari pupuk
Trichokompos yang diinginkan bisa mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman stroberi
Tujuan penelitian ini mengkaji tanggapan pertumbuhan serta capaian stroberi terhadap
diberikannya pupuk Trichokompos serta pupuk majemuk NPK mutiara (16:16:16).

2. Bahan dan Metode
Desa Puspo, Kecamatan Puspo, Kabupaten Pasuruan pada ketinggian + 743.9 m di atas
permukaan laut dan suhu antara 19-30°C merupakan lokasi penelitian yang dikerjakan pada bulan
Mei - Agustus 2023. Selama periode pelaksanaan penelitian tidak terjadi hujan, berbeda dengan
pada tahun yang lalu saat periode yang sama. Selanjutnya lahan yang akan digunakan penelitian
dianalisis laboratorium terlebih dahulu dengan hasil seperti yang ada di Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis sampel tanah lokasi penelitian
No. Sifat Tanah Nilai Kategori Standarisasi

3 - 3 . —
1 Tekstur tanah 19% pasir, 51% Lempung berdebu Balai Penelitian Tanah

debu dan 33% liat (2009)
2. pHH0 6.5 Netral Balai Pe(nzeolgsi)a;n Tanah
3. C-organik 2,68% Sedang Balai Pe&%IBt;a)m Tanah
4. N-total 0,61% Sedang Balai Pe&%gga;n Tanah
5. P-tersedia 26 ppm Sedang Balai Pe&%géé)ln Tanah
6. K-tertukar 0,70 cmol kgt Tinggi Balai Pe(nzeolz)tg;n Tanah

Sumber: Data analisis laboratorium
Bahan yang dipergunakan pada penelitian ini meliputi pupuk Trichokompos kohe sapi,

pupuk NPK Mutirara (16:16:16), tanah, sekam padi, polybag ukuran 25x25 cm. Adapun alat yang
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digunakan selama penelitian meliputi peralatan lapang dan laboratorium. Penelitian ini memakai
metode RAK atau kependekan dari Rancangan Acak Kelompok dengan satu faktor yaitu terdapat
empat perlakuan serta enam ulangan, dengan perlakuan yakni: [1] Pupuk NPK (kontrol); [2] Pupuk
Trichokompos 30 ton ha! + NPK 50%; [3] Pupuk Trichokompos 40 ton ha*+ NPK 50% dan [4]
Pupuk Trichokompos 50 ton ha'+ NPK 50%. Penelitian dimulai dengan pembuatan pupuk
Trichokompos kohe sapi terlebih dahulu sebanyak 31 kg secara manual dengan mencampurkan
setiap bahan sampai setinggi 1 m, kemudian dibiarkan lembab selama 3 minggu dan diaduk merata
setiap 3 kali seminggu. Ciri-ciri pupuk Trichokompos siap digunakan yaitu remah, dingin, wujud
asli tidak terlihat, serta aroma telah berkurang.

Pemberian Trichokompos dilaksanakan dengan total 4 kali yakni pada usia 1, 3, 5, dan 7
HST dengan cara Trichokompos yang sudah ditimbang sesuai dengan perlakuan dicampurkan ke
dalam media. Pemberian pupuk tambahan berupa pupuk majemuk NPK mutiara pada semua
perlakuan berdosis rekomendasi 150 kg ha* dilaksanakan dengan total dua kali yakni pada umur
14 serta 21 HST dengan cara dilarutkan dengan air kemudian dikocorkan di sekitar tanaman.

Variabel yang dilakukan pengamatan yaitu analisis komponen tumbuh kembang yang
diamati setiap tanaman berusia 14, 21, 28 dan 35 HST seperti luas daun, tinggi tanaman, sedangkan
bobot buah serta jumlah buah per tanaman diamati saat panen yaitu tanaman berusia 35 HST. Luas
daun diukur menggunakan (1) (Sitompul & Guritno, 1995).

Luas Daun (cm?) = E:/r—: xc (1)

Keterangan: a merupakan bobot kering bulatan daun; b merupakan bobot kering daun
terlubangi; ¢ merupakan luas satuan bulatan daun (ur?) dan n merupakan jumlah bulatan daun.
Sedangkan analisis pertumbuhan tanaman diukur menggunakan pengamatan ILD atau singkatan
dari indeks luas daun, Lab atau kependekan dari laju asimilasi bersih serta laju pertumbuhan relatif
(LPT). Masing-masing dijelaskan pada (2), (3) dan (4).

Indeks Luas Daun = % 2

(W, = W) (InLA, — InLA,)
T T -T) T (LA - LAY
_ (InW, — InW,)
(T — Ty
Keterangan: LD merupakan luas daun; A merupakan jarak tanam; T1 dan T2 adalah waktu

Laju Asimilasi Bersih (g dm™2 minggu™1)

(3)

Laju Pertumbuhan Relatif (g dm~2? minggu™1)

(4)

pengambilan sampel destruktif 1 dan 2; Wi serta W2 merupakan bobot kering tanaman pada T1
serta T2 dan LA1 dan LAz adalah luas daun T1 dan T2
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA satu arah kemudian jika ANOVA

mendeteksi adanya perbedaan pengaruh perlakuan, sehingga kemudian dilaksanakan uji lanjut
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dengan membandingkan nilai rata-rata dari variable yang diamati menggunakan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) guna mengidentifikasi perlakuan mana yang berbeda secara signifikan
menggunakan software IBM SPSS Statistics versi 25 (US).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.Tinggi tanaman

Tinggi tanaman yaitu satu diantara indikator pertumbuhan tanaman paling mudah yang bisa
dilihat secara visual, semakin bertambah usia tanaman maka tinggi tanaman ikut bertambah pula
pada umumnya, perihal ini timbul dikarenakan sejumlah hal satu diantaranya respon pemanfaatan
unsur hara oleh tanaman (Sitompul & Guritno, 1995). Analisis ragam tinggi tanaman menampilkan
perlakuan diberikannya Trichokompos kohe sapi pada tanaman stroberi tidak mempunyai dampak
secara nyata pada usia pengamatan 14 serta 21 HST namun pada usia 28 serta 35 HST
menunjukkan pengaruh sangat nyata (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada seluruh usia pengamatan
Tinggi tanaman (cm)

Dosis Trichokompos kohe sapi 14 21 28 35
---------------------------- HST -----mmmmmmmm o
Kontrol 10,27 12,20 17,37 a 20,10 a
30 ton hat + 50% NPK 11,43 12,80 20,40 b 21,63 b
40 ton ha! + 50% NPK 11,03 12,03 21,20 b 2297 ¢
50 ton hat + 50% NPK 11,17 12,53 21,63 b 23,23 ¢
BNT 5% tn tn 1,93 0,99

Penjelasan: Ketika angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada uji BNT 5%.

Pada usia 28 HST hasil lebih tinggi ada pada perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi
dengan dosis 50 ton ha* namun tidak berbeda secara nyata dengan perlakuan pemberian dosis
Trichokompos kohe sapi dengan dosis 40 dan 30 ton ha*. Pada usia 35 HST hasil lebih tinggi pada
perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi dengan dosis 50 ton ha' namun tidak berbeda
secara nyata dengan perlakuan pemberian dosis Trichokompos kohe sapi dengan dosis 40 ton ha
1 namun hasil terendah ada pada perlakuan kontrol. Fakta ini menunjukkan makin banyak pupuk
Trichokompos yang diberi semakin meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah, sementara
dengan penambahan bahan organik berupa Trichokompos juga mampu melakukan perbaikan
struktur tanah, sehingga tanah jadi lebih porus yang menjadikan akar tanaman stroberi tidak sulit
dalam menyerap unsur hara. Manurung et al. (2015) melaporkan pemberian Trichokompos dapat
melakukan perbaikan struktur tanah, mengakibatkan butiran tanah jadi lebih besar yang artinya
menjadikan peningkatan tumbuh kembang akar selain itu secara kimia mampu menaikkan adanya

hara makro misalnya P, N, serta K dalam tanah. Hasil penelitian Sutriana and Ulpah (2019) juga
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menunjukkan bahwa perlakuan dosis Trichokompos terbanyak (15 ton ha*) menunjukkan hasil
paling tinggi pada parameter tinggi tanaman seledri.

Pada usia pengamatan 14 dan 21 HST pemberian Trichokompos tidak memberi dampak
sacara nyata pada tinggi tanaman, hal ini dikarenakan penambahan pupuk anorganik dilaksanakan
ketika tanaman stroberi berusia 14 HST sehingga kebutuhan tanaman akan unsur hara belum
terpenuhi dengan baik, selain itu kemampuan Trichokompos dalam melakukan penyediaan unsur
hara di dalam tanah juga membutuhkan waktu maka ketika umur pengamatan tersebut dapat
diasumsikan bahwa Trichokompos belum dapat menyediakan unsur hara yang ada di dalam tanah.
Penelitian Jeksen (2014) menyimpulkan yakni umur pengamatan 15 dan 30 HST pengaplikasian
pupuk kandang sapi menampilkan hasil yang tidak memberikan dampak secara nyata pada seluruh
indikator pengamatan, perihal ini dikarenakan unsur hara yang ada pada pupuk kandang sapi
belum ada di dalam tanah maka dari itu tanaman belum mendapat kebutuhan unsur hara yang
dibutuhkan.

3.2. Luas daun

Hasil analisis ragam luas daun menampilkan perlakuan diberikannya Trichokompos kohe
sapi pada tanaman stroberi tidak berpengaruh nyata pada usia pengamatan 14 HST namun pada
usia 21 HST memberikan dampak secara nyata, usia 28 dan 35 HST menunjukkan pengaruh sangat
nyata (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata luas daun (cm?) pada seluruh usia pengamatan

Luas daun

Dosis Trichokompos kohe sapi 14 21 28 35

------------------------------ [ R
Kontrol 50,43 94,38 a 157,01 a 2781,52 a
30 ton ha* + 50 % NPK 56,51 104,10 ab 21520 b 3257,48 a
40 ton hal + 50 % NPK 56,45 111,48 b 257,73 ¢ 3820,72 ab
50 ton hal+ 50 % NPK 57,91 112,97 b 281,84 ¢ 4760,98 b
BNT 5% tn 13,19 38,13 1190,06

Penjelasan: Ketika angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada uji BNT 5%.

Pada usia 21 HST hasil lebih tinggi ada pada perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi
dengan dosis 50 ton ha' namun tidak berbeda secara nyata dengan perlakuan pemberian dosis
Trichokompos kohe sapi dengan dosis 40 dan 30 ton ha serta hasil lebih rendah terdapat pada
perlakuan kontrol. Pada usia 28 hari setelah tanam (HST), hasil yang lebih tinggi terjadi pada
perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi dengan dosis 50 ton ha?, namun tidak ada perbedaan
yang signifikan dengan perlakuan pemberian dosis Trichokompos kohe sapi sebanyak 40 ton ha?,
sementara hasil yang paling rendah terdapat pada perlakuan kontrol. Di sisi lain, pada usia 35 HST,

hasil yang lebih tinggi tercatat pada perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi dengan dosis
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50 ton hat, tetapi tidak berbeda secara signifikan dengan perlakuan pemberian dosis 40 ton ha’.
Hasil yang paling rendah juga terjadi pada perlakuan kontrol, meskipun tidak ada perbedaan yang
signifikan dengan perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi dosis 30 ton ha?.

Pemberian Trichokompos dengan dosis sebanyak 50 ton ha*+ 50% NPK menghasilkan nilai
lebih tinggi bila dilakukan perbandingan dengan perlakuan lain. Makin banyak daun yang dapat
dibentuk oleh tanaman, serta akan ikut meningkatkan pula luas daun tanaman tersebut, perihal ini
selaras dengan hasil kajian sidik ragam yang dilakukan pada indikator luas daun serta jumlah daun
tumbuhan stroberi. Daun yang bertugas dalam menerima serta menyerap sinar matahari yang akan
dipergunakan guna bahan baku tahapan-tahapan fotosintesis yang mana nantinya hasil fotosintat
yang diperoleh akan ditranslokasikan kebagian seluruh tubuh tanaman. Susanto et al. (2014)
menjelaskan bahwa makin banyak daun berproduksi akan semakin tinggi pula luas daun yang
diperoleh sehingga laju fotosintesis akan dapat beroperasi secara optimal. Hasil penelitain
Gunawan et al. (2022) menunjukkan bahwa dosis tertinggi kombinasi pupuk Trichokompos dosis
10 ton ha* menghasilkan hasil lebih tinggi pada pengamatan lebar daun dibandingkan dengan
perlakuan lain.
3.3.Jumlah buah per tanaman

Jumlah buah per tanaman dilaksanakan dengan melakukan perhitungan jumlah total buah
pada setiap polibag, dimulai dari panen pertama hingga panen terakhir (10 kali panen). Hasil
analisis ragam jumlah buah pertanaman menampilkan perlakuan pemberian Trichokompos kohe
sapi pada tanaman stroberi berpengaruh sangat nyata (Tabel 4).

Tabel 4. Rerata jumlah buah pertanaman

Dosis Trichokompos kohe sapi Jumlah buah per tanaman
Kontrol 3,67 a

30 ton ha + 50 % NPK 4,80 b

40 ton ha* + 50 % NPK 520b

50 ton ha! + 50 % NPK 523b

BNT 5% 0,44

Penjelasan: Ketika angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada uji BNT 5%.

Hasil lebih tinggi ada pada perlakuan pemberian Trichokompos dengan dosis 50 ton hat
namun tidak berbeda secara nyata dengan perlakuan pemberian Trichokompos dengan dosis 40
dan 30 ton ha* serta hasil paling rendah ada pada perlakuan kontrol. Secara umum jumlah buah
tanaman stroberi hasil lebih tinggi ada pada perlakuan pemberian Trichokompos + NPK
dibandingkan dengan perlakuan kontrol, hal ini menunjukkan dengan pemberian Trichokompos
yang kaya akan kandungan unsur hara phosphor, mampu menunjang dalam pembentukan buah

pada tanaman stroberi. Penelitian Junaidi et al. (2015) menunjukkan bahwa dengan penambahan
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Trichokompos sebanyak 50 ton hat memiliki dampak yang bagus dalam menunjang pembentukan
buah cabai per tanaman, perihal ini disebabkan kandungan unsur hara P di dalam Trichokompos
mempunyai peran dalam merangsang pembentukan buah pada tanaman. Kusuma et al. (2019)
melaporkan bahwa pupuk NPK yang disertai Trichoderma mampu meningkatkan N total, P
tersedia, dan K tersedia tanah serta pertumbuhan tanaman jagung. Lebih lanjut Rahmah et al.
(2021) dengan pemberian Trichokompos dengan dosis tertinggi yaitu sebanyak 20 ton ha
menujukkan hasil yang paling tinggi pada pembentukan buah mentimun.
3.4.Bobot buah per tanaman

Hasil analisis ragam bobot buah pertanaman menunjukkan perlakuan pemberian
Trichokompos kohe sapi pada tanaman stroberi berpengaruh sangat nyata (Tabel 5).

Tabel 5. Rerata berat (g) buah pertanaman

Dosis Trichokompos kohe sapi Bobot buah per tanaman
Kontrol 16,56 a

30 ton ha! + 50 % NPK 20,12 b

40 ton hat + 50 % NPK 23,24 ¢

50 ton hat + 50 % NPK 29,57 d

BNT 5% 2,68

Penjelasan: Ketika angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada uji BNT 5%.

Hasil paling tinggi ada pada perlakuan diberikannya Trichokompos dengan dosis 50 ton ha
L diikuti perlakuan pemberian Trichokompos 40 dan 30 ton ha serta hasil paling rendah ada pada
perlakuan kontrol. Indikasi terjadinya peristiwa ini dikarenakan pupuk Trichokompos
mengandung cukup banyak unsur hara makro khususnya unsur kalium (K) serta fosfor (P) yang
relatif diperlukan dalam membantu proses fotosintas yang akan menghasilkan buah tanaman.
Adanya hara P akan mengakibatkan tahapan-tahapan fotosintesis terlaksana dengan lancar maka
akan menghasilkan buah yang besar. Unsur P yakni bahan guna membentuk ATP yang mempunyai
fungsi pada tahapan-tahapan fotosintesis (Suryono et al., 2015).

Bobot buah pertanaman stroberi tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian Trichokompos
dengan dosis 50 ton ha! + 50% NPK, meskipun pada hasil jumlah buah pertanaman antara
pemberian Trichokompos 30, 40 maupun 50 ton ha' + 50% NPK tidak menujukkan adanya
perbedaan, akan tetapi hasil lebih tinggi ada pada perlakuan pemberian Trichokompos dengan
dosis 50 ton ha'+ 50% NPK. Pada hasil penelitian Trosian et al. (2023) menampilkan yakni
dengan pengaplikasian Trichokompos dosis tertinggi yaitu sebanyak 15 ton ha* memberi hasil
bobot polong tertinggi pada tanaman buncis. Penelitian Masulili et al. (2022) menjelaskan bahwa
dengan penambahan Trichokompos dengan dosis 1 kg per bedengan dalam media tanam mampu

menaikkan adanya nutrisi (unsur hara) di dalam tanah yang bisa dilaksanakan pemanfaatan oleh
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tumbuhan, unsur hara sendiri berperan aktif dalam menunjang tahapan-tahapan fotosintesis dan
hasil fotosintesis serta akan memberikan dampak fase vegetatif dan generatif tanaman termasuk
pembentukan biji buah.

3.5. Indeks Luas Daun (ILD)

Nilai indeks luas daun diperlukan guna memahami intensitas radiasi yang dapat diserap oleh
daun maka hal tersebut bisa digunakan untuk mengetahui nilai biomassa suatu tumbuhan. Hasil
ILD menunjukkan perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi pada tanaman stroberi tidak
berpengaruh nyata pada usia pengamatan 14 HST namun pada usia 21 HST memberikan dampak
secara nyata, usia 28 serta 35 HST menunjukkan pengaruh sangat nyata (Tabel 6).

Tabel 6. Rerata indeks luas daun pada seluruh usia pengamatan

Indeks luas daun

Dosis Trichokompos kohe sapi 14 21 28 35
------------------------------ HST -----momemmmm oo
Kontrol 0,0807 0,1510 a 0,2512 a 1,1126 a
30 ton ha! + 50 % NPK 0,0904 0,1666 ab 0,3443 b 1,3030 a
40 ton ha + 50 % NPK 0,0903 0,1784 Db 0,4124 ¢ 1,5283 ab
50 ton ha! + 50 % NPK 0,0927 0,1807 b 0,4509 c 1,9044 b
BNT 5% tn 0,021 0,061 0,476

Penjelasan: Ketika angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada uji BNT 5%.

Pada usia 21 HST hasil lebih tinggi ada pada perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi
dengan dosis 50 ton ha* namun tidak berbeda seara nyata dengan perlakuan pemberian dosis
Trichokompos kohe sapi dengan dosis 40 dan 30 ton ha serta hasil lebih rendah terdapat pada
perlakuan kontrol. Pada usia 28 HST hasil lebih tinggi terdapat pada perlakuan pemberian
Trichokompos kohe sapi dengan dosis 50 ton ha™ namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
pemberian dosis Trichokompos kohe sapi dengan dosis 40 ton ha! serta hasil terendah terdapat
pada perlakuan kontrol. Pada usia 35 HST hasil lebih tinggi terdapat pada perlakuan pemberian
Trichokompos dengan dosis 50 ton ha' namun tidak berbeda secara nyata dengan perlakuan
pemberian dosis Trichokompos dengan dosis 40 ton ha? serta hasil lebih rendah ada pada
perlakuan kontrol namun tidak berbeda secara nyata dengan perlakuan pemberian Trichokompos
dengan dosis 30 ton ha.

Semakin bertambah usia tanaman sehingga nilai indeks luas daun suatu tanaman akan
meningkat pula, dan hasil tertinggi ada pada perlakuan pemberian Trichokompos dengan dosis
sebanyak 50 ton ha' + 50% NPK. Sejalan dengan hasil luas daun yang dihasilkan juga
menunjukkan nilai tertinggi pada perlakuan yang sama sehingga ada keterkaitan antara luas daun
serta indeks luas daun tanaman, tingginya luas daun maka akan diikuti dengan tingginya nilai

indeks luas daun. Pada hasil penelitian Rosiman et al. (2020) menjelaskan bahwa dengan
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pengaplikasian Trichoderma harzanium 30 g yang dikombinasikan dengan bokashi memberikan
hasil sangat nyata terhadap indeks luas daun tanaman kedelai. Trichoderma sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman memiliki mekanisme untuk dapat mengurangi keparahan penyakit tanaman,
peningkatan kinerja fotosintesis, improvisasi konduktansi stomata, peningkatan penyerapan
nutrisi, penundaan penuaan, mediasi toleransi kekeringan, dan sekresi fitohormon secara langsung
atau tidak langsung terhadap tanaman inang (Subramaniam et al., 2022). Nilai ILD yang dihasilkan
pada usia pengamatan 35 HST menunjukkan hasil lebih dari satu.

3.6. Laju Asimilasi Bersih (LAB)

Laju asimilasi bersih merujuk pada kemampuan tanaman dalam menghasilkan biomassa atau
penambahan berat kering per unit luas daun per unit waktu. Hasil analisis ragam LAB tanaman
menunjukkan perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi pada tanaman stroberi tidak
berpengaruh nyata pada usia 28-35 HST namun pada usia 14-21 HST memberikan dampak secara
nyata dan pada usia 21-28 HST memberikan dampak sangat nyata (Tabel 7).

Tabel 7. Rerata laju asimilasi bersih (g dm2 minggu!) tanaman pada seluruh usia pengamatan

Laju asimilasi bersih

Dosis Trichokompos kohe sapi 14-21 21-28 28-35
----------------------- HST -----mmmmmmmmmmeeem
Kontrol 0,15319 a 0,68888 a 0,50967
30 ton ha! + 50 % NPK 0,27817 a 1,16674 b 0,54117
40 ton ha* + 50 % NPK 0,53164 b 1,25121 b 0,65771
50 ton ha + 50 % NPK 0,58458 b 151142 ¢ 0,85588
BNT 5% 0,18295 0,23397 tn

Penjelasan: Ketika angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada uji BNT 5%.

Pada usia 14-21 HST perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi dengan dosis 50 ton ha
I menjadi hasil yang paling tinggi namun berbeda secara nyata dengan perlakuan pemberian dosis
Trichokompos kohe sapi dengan dosis 40 ton ha™* hasil lebih rendah ada pada perlakuan kontrol
tetapi dengan perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi dengan dosis 30 ton ha? tidak
berbeda secara nyata. Pada usia 21-28 HST perlakuan pemberian Trichokompos kohe sapi dengan
dosis 50 ton ha! hasilnya paling tinggi dan pada hasil paling rendah ada pada perlakuan kontrol.

Pada usia pengamatan 28-35 HST nilai laju asimilasi bersih tanaman mengalami penurunan
secara keseluruhan, hal ini diasumsikan bahwa besarnya nilai ILD pada usia 35 HST yaitu lebih
dari satu, menjadikan daun tanaman buah stroberi menjadi saling menaungi, sehingga terjadi
hambatan dalam penangkapan sinar matahari terhadap daun yang menjadikan kurang optimalnya
pembentukan fotosintat tanaman. Sitompul and Guritno (1995) menjelaskan bahwa jika nilai ILD
lebih dari satu menandakan antara daun satu sama lain saling menaungi, yang mana hal tersebut

menjadikan lapisan bawah tajuk tanaman mendapatkan cahaya yang kurang, sehingga menjadikan
34



Agroteknika 7 (1): 24-38 (2024)

laju fotosintesis tanaman tersebut menjadi rendah. Sejalan dengan pernyataan Susanto et al. (2014)
memaparkan bahwa laju tahapan-tahapan fotosintesis tanaman memberikan dampak pada hasil
asimilat yang diperoleh dan hasil asimilat terkait nantinya dilakukan penyimpanan guna bentuk
sink serta sisanya akan dipergunakan guna energi tumbuh kembang serta cadangan makanan
tanaman.

3.7. Laju Pertumbuhan Relatif (LPT)

Laju pertumbuhan relatif merupakan proses bertambahnya biomassa suatu tanaman dalam
satuan waktu yang besar nilainya mengikuti berat awal tanaman sehingga nilainya tidak dapat
konstan. Hasil analisis ragam laju pertumbuhan relatif menunjukkan perlakuan pemberian
Trichokompos kohe sapi pada tanaman stroberi tidak berpengaruh nyata pada usia 28-35 HST
namun pada usia 14-21 HST memberikan dampak secara nyata dan pada usia 21-28 HST
memberikan dampak sangat nyata (Tabel 8).

Tabel 8. Rerata laju pertumbuhan relatif (g dm2 minggu!) pada seluruh usia pengamatan
Laju pertumbuhan relatif

Dosis Trichokompos kohe sapi 14-21 21-28 28-35
----------------------- [ Y I
Kontrol 0,018468 a 0,042293 a 0,008732
30 ton ha* + 50 % NPK 0,033859 ab 0,077151 b 0,021959
40 ton ha! + 50 % NPK 0,040582 b 0,079712 ¢ 0,028115
50 ton ha! + 50 % NPK 0,041759 b 0,080310 ¢ 0,031611
BNT 5% 0,016914 0,021502 tn

Penjelasan: Ketika angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada uji BNT 5%.

Pada usia 14-21 HST hasil lebih tinggi ada pada perlakuan pemberian Trichokompos kohe
sapi dengan dosis 50 ton ha* namun tidak berbeda secara nyata dengan perlakuan pemberian dosis
Trichokompos kohe sapi dengan dosis 40 dan 30 ton ha? serta hasil lebih rendah ada pada
perlakuan kontrol namun tidak berbeda secara nyata dengan perlakuan pemberian Trichokompos
kohe sapi dengan dosis 30 ton hal. Pada usia 21-28 HST hasil lebih tinggi terdapat pada perlakuan
pemberian Trichokompos kohe sapi dengan dosis 50 ton ha* namun tidak berbeda secara nyata
dengan perlakuan pemberian dosis Trichokompos kohe sapi dengan dosis 40 ton ha* serta hasil
paling rendah terdapat pada perlakuan kontrol.

Berlandaskan hasil analisis pada semua usia pengamatan hasil lebih tinggi terjadi pada
perlakuan pemberian Trichokompos dengan dosis 50 ton ha*+ 50% NPK. Pengamatan tanaman
saat usia 14-21 dan 21-28 nilai laju pertumbuhan relatif tanaman mengalami peningkatan, sesuai
dengan besarnya nilai ILD yang terdapat pada umur pengamatan yang sama yaitu kurang dari satu,

yang menandakan bahwa antar daun tanaman stroberi tidak saling menaungi sehingga laju
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fotosintesis ikut meningkat. Peningkatan laju fotosintesis pada tanaman stroberi dapat dilihat dari
hasil LAB yang dihasilkan pada umur yang sama mengalami peningkatan pula.

Pada umur pengamatan 28-35 HST nilai laju pertumbuhan relatif tanaman mengalami
penurunan secara keseluruhan, hal ini diasumsikan karena pada umur 35 HST nilai ILD yang
dihasilkan lebih dari satu. Peningkatan nilai ILD seiring dengan bertambahnya usia tanaman akan
menurunkan penerimaan sinar radiasi yang bersifat konstan sehingga akan mempengaruhi pula
nilai laju fotosintesis menjadi turun. Penurunan laju fotosintesis pada tanaman menjadikan hasil
asimilat yang diperoleh ikut menurun pula, hal ini sejalan dengan nilai LAB yang dihasilkan yang

ikut turun pada umur pengamatan yang sama (Purnamasari et al., 2023).

4. Kesimpulan

Pupuk Trichokompos kohe sapi memberikan efek positif pada pertumbuhan dan
perkembangan serta hasil tanaman stroberi. Kombinasi pemberian pupuk Trichokompos sebanyak
50 ton ha* dan pupuk mutiara dosis 50% memberikan pengaruh terbaik terhadap stroberi sampai
pada umur 35 HST dengan menghasilkan bobot sebesar 29,57 g tanaman-!, bobot buah tersebut
sudah melebihi dari deskripsi varietas tanaman stroberi varietas mencir yaitu 20 g tanaman.
Pupuk Trichokompos dan kombinasinya dengan pupuk mutiara juga berpengaruh nyata pada laju
asimilasi bersih, indeks luas daun, serta laju pertumbuhan relatif sampai pada usia tanaman 21-28
HST, namun tidak saat tanaman memasuki umur 35 HST sehingga pada umur tersebut dapat
disimpulkan sudah mengalami penurunan penerimaan sinar radiasi matahari dan laju fotosintesis.
Aplikasi pupuk terpadu antara pupuk organik Trichokompos dan pupuk anorganik mutiara
menjadi alternatif untuk memperbaiki sifat tanah dan mampu mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman dengan baik.
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